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IHSG ditutup menguat (+2.07%) ke level 6,007.66 pada perdagangan Jumat kema-
rin (12/06) dengan saham AMMN (+12.75%), BBCA (+1.72%), dan DSSA (+13.01%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BMRI (-1.18%), SRAJ (-5.78%), dan MPRO (-
9.97%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
287.36bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 287.77bn. Di 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Health mencatat 
pelemahan terdalam (-0.58%) dan sektor Basic Industry mencatatkan penguatan 
tertinggi (+4.85%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.70%) ke level 51,202, S&P500 menguat 
(+0.50%) menjadi 7,431, dan Nasdaq naik (+0.31%) ke level 25,888. Perhatian 
pelaku pasar diperkirakan masih tertuju pada pergerakan nilai tukar Rupiah serta 
arah aliran dana asing, mengingat pada perdagangan terakhir (12/06) investor 
asing kembali membukukan inflow yang memberikan sentimen positif bagi pasar 
domestik. Selain itu, fokus investor juga akan tertuju pada hasil Rapat Dewan Gu-
bernur (RDG) Bank Indonesia yang akan diumumkan pada 18 Juni mendatang. 
Optimisme pasar tecermin dari kenaikan indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
masing-masing sebesar (+1.82%) dan (+0.88%). 

Niramas Utama (JELI) tengah melakukan proses book building pada tanggal 15-22 
Juni untuk pencatatan IPO di bursa pada tanggal 7 Juli. JELI bergerak di bidang 
industri makanan dan minuman penutup yang dikenal luas dengan merek 
"INACO". Perseroan merupakan pionir dan pemimpin pasar produk dessert sehat 
berbasis kelapa dan serat alami di Indonesia. JELI menargetkan penghimpunan 
dana maksimal IDR 392.00bn  dengan rentang harga penawaran IPO Rp 900-
1,120. Pemegang saham mayoritas JELI adalah PT Niramas Utama International 
(99.80%). Dana hasil IPO akan digunakan untuk penyertaan modal kepada PT NPS 
(PT Niramas Pandaan Sejahtera) dalam bentuk ekuitas (51.04%), 18.36% untuk 
belanja modal dalam rangka pembelian mesin, 10.63% untuk pembayaran sebagi-
an pokok utang jangka pendek, dan 19.97% untuk modal kerja. 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) mengumumkan rencana aksi buyback saham 
dengan alokasi dana maksimum sebesar IDR 500.00bn, yang bersumber dari kas 
internal. Kas perseroan per 1Q26 tercatat sebesar IDR 33.06tn (FY25: IDR 
32.04tn). Apabila buyback dilaksanakan penuh, total aset diperkirakan turun 
menjadi IDR 2,249.33tn (1Q26: IDR 2,249.83tn) dan total ekuitas menjadi IDR 
344.56tn (1Q26: IDR 345.06tn). Berdasarkan pro-forma indikator keuangan kon-
solidasi pasca-buyback per 31 Maret, CAR tetap berada pada level 22.86% dan 
ROE tercatat 18.37%. Saham hasil buyback selanjutnya akan dialihkan melalui 
program kepemilikan saham bagi karyawan, direksi, dan dewan komisaris setelah 
mendapatkan persetujuan RUPS. Pelaksanaan buyback fluktuatif akan berlang-
sung pada 12 Juni – 11 September yang mengacu pada POJK 13/2023 dan Surat 
OJK Nomor S-10/D.04/2026. 

Bayan Resources (BYAN) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar USD 
500.00mn atau setara USD 0.015 per lembar saham, sesuai keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan pada 10 Juni. 
Nilai distribusi dividen mencerminkan dividend payout ratio (DPR) sebesar 
65.11% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. 
Pada perdagangan terakhir (12/6), saham BYAN ditutup di level Rp 9,700 per sa-
ham, mencerminkan dividend yield sebesar 2.77% (mengacu kurs JISDOR BI 12 
Juni 2026 sebesar Rp17,921/USD). Cum date dividen di pasar reguler dan negosi-
asi ditetapkan pada 19 Juni, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 8 Juli. 

  IHSG DYNAMICS 

IDX BASIC-MATERIALS, IDX FINANCIALS, dan IDX ENERGY 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 



 

15 June 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (12/6/2026) mengalami penguatan +121.62 poin (+2.07%) ke level 6,007.65. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas dekat area overbought. IHSG berpotensi menguat menuju 

6,143 dengan support 5,942. 
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Short Term Buy—ANTM 

BUY  

2,810 

ANTM, masih berada dalam 

base area dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

ANTM berpotensi menguat 

ke 2,890 dengan support 

2,650. 

2,830 

TP   
2,890 

2,950 

SL  2,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BIPI 

BUY  

153 

BIPI, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. BIPI ber-

potensi menguat ke 159 

dengan support 145. 

156 

TP   
159 

163 

SL  145 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

154 
BUMI, kembali melanjutkan 

penguatannya setelah reject 

dari strong support. BUMI 

berpotensi naik ke 160 

dengan support 146 

didukung dengan stochastic 

mengarah ke atas. 

157 

TP   
160 

164 

SL  146 
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Short Term Buy—UNTR 

BUY  

22,300 

UNTR, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

UNTR berpotensi naik ke 

22,700 dengan support 

21,200. 

22,400 

TP   
22,700 

23,000 

SL  21,200 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—OILS 

BUY  

- 

OILS, mengalami pelemahan 

pada penutupan perdagangan 

Jumat lalu. OILS berpeluang 

terkoreksi ke area 193 bersa-

maan dengan penurunan har-

ga minyak dunia. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CYBR 

BUY  

600 

CYBR, membentuk Bullish 

Divergence dengan stochas-

tic mengarah ke atas. CYBR 

berpotensi naik ke 625 

dengan support 570. 

610 

TP   
625 

640 

SL  570 
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